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ABSTRAK 

Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, perilaku, 

keterampilan, dan sikap setelah mendapatkan materi pembelajaran pada jenjang pendidikan tertentu. 

Kompetensi ini dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik dan harus mengacu pada 

kompetensi inti yang telah dirumuskan. Hal ini lah yang membuat penulis membuat analisis untuk 

menemukan metode pembelajaran serta model pembelajaran yang cocok untuk Kompetensi dasar 

pada Mata pelajaran Perancangan interior gedung di SMK Negeri 56 Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan pada kelas 2 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang Penelitian ini mengukur seluruh 

ranah yang ada pada hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil penelitian 

menunjukan peningkatan pada setiap ranah di tiap siklusnya. Dengan metode Media Gambar siswa 

mendapatkan pengalaman belajar visual langsung sehingga pembelajaran lebih menarik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dari data maka direkomendasikan kepada para guru untuk 

menggunakan metode Media Gambar dalam pembelajaran Perancangan interior gedung untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Gambar. 

PENDAHULUAN 

Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, 

perilaku, keterampilan, dan sikap setelah mendapatkan materi pembelajaran pada jenjang 

pendidikan tertentu. Kompetensi ini dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik 

dan harus mengacu pada kompetensi inti yang telah dirumuskan.  

Desain Interior adalah sebuah ilmu yang mempelajari perencanaan tata letak dan 

perancangan ruang yang ada di sebuah bangunan. Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

manusia untuk perlindungan, desainer interior juga merancang ruang yang akan 

mempengaruhi pandangan, suasana hati dan kepribadian penghuninya. 

Oleh karena itu tujuan dari perancangan interior bukan Cuma memaksimalkan fungsi 

ruangan tapi juga bikin penghuninya betah karena unsur estetika dan meningkatkan 

psikologi ruang interior. 

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran di kelas adalah kurangnya minat 

belajar dari siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 

motivasi, metode pembelajaran yang tidak menarik, atau kurangnya relevansi materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ketika siswa tidak memiliki minat 

belajar yang kuat, proses pembelajaran menjadi lebih sulit dan hasil yang dicapai cenderung 

rendah. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Beberapa siswa lebih baik 

dalam pembelajaran visual, sementara yang lain lebih baik dalam pembelajaran auditori atau 

kinestetik. Ketidakcocokan antara metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan 

gaya belajar siswa dapat menjadi problematika dalam pembelajaran di kelas. Jika metode 

pembelajaran tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, proses pembelajaran dapat menjadi 

kurang efektif dan efisien. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian literatur review dengan menggunakan pendekatan 

penelitian library research atau penelitian kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan 

informasi yang berasal Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran 

dari buku-buku maupun jurnal-jurnal yang berada di internet dan memfrasakannya ke dalam 

bahasa peneliti.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapat Murid terhadap Metode Pembelajaran. 

Dari survei yang didapat oleh peneliti, siswa SMK NEGERI 56 Jakarta  banyak siswa 

yang mengeluh dalam melaksanakan pembelajaran dikelas, salah satunya yaitu metode 

pembelajaran ceramah yang kurang interaktif dan monoton, yang mengakibatkan susah 

mengerti materi pembelajaran yng sedang diajarkan. 

Metode Pembelajaran 

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan atau mempermudah pelaksanaan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Sedang menurut Djamarah mengatakan bahwa 

metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (23). Dengan pengertian lain metode pembelajaran merupakan sistem yang 

dibentuk secara sistematis dan teratur guna membantu penyampaian ilmu kepada peserta 

didik dengan berdasarkan kurikulum ataupun RPP yang berlaku. Namun Endang 

Mulyatiningsih memberikan kesimpulannya terkait definisi metode pembelajaran, dalam 

Reksiana ia menuturkan bahwa metode merupakan sebuah cara yang digunakan pendidik 

untuk melaksanakan rencana yaitu mencapai tujuan pembelajaran yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata atau praktis. Jadi seorang pendidik yang hendak mengajar dikelas 

hendaknya mempersiapkan metode mana yang akan digunakan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik sebelum 

menentukan metode pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Nurhidayati terkait 

beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum memilih metode pembelajaran, setidaknya 

terdapat delapan poin. Diantaranya tujuan pembelajaran, karakteristik materi, jenis atau 

bentuk kegiatan, ukuran kelas, kepribadian dan kemampuan pendidik, karakteristik siswa, 

waktu, sarana dan prasarana yang tersedia. 

Jenis Metode 

Jika telah mengetahui semua yang perlu diperhatikan, maka selanjutnya adalah 

memilih metode mana yang sesuai. Terdapat beberapa jenis metode dalam dunia 

pembelajaran. Pertama adalah metode ceramah. Metode ceramah atau sering juga disebut 

metode konvensional merupakan metode pembelajaran tertua. Metode ini dapat 

dilangsungkan dengan cara seorang pendidik memberikan materi dengan lisan dan peserta 

didik mendengarkannya dengan baik. Metode ini memiliki kekurangan dan kelebihan 

tersendiri. Di era ini metode ceramah sudah bukan menjadi pilihan utama, karena terdapat 

beberapa kekurangan, namun dibalik itu masih terdapat kelebihannya 

Berikut penjabarannya dalam tabel nomor 1:  
Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan metode 

 
 

 



47 
 
 

Metode yang Disarankan 

Media Grafis 

      Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui 

penyajian kata kata, kalimat, angka angka, dan simbol/gambar. Grafis biasanya digunakan 

untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga 

menarik dan diingat orang. 

Yang termasuk media grafis antara lain: 

1. Grafik, yaitu penyajian data berangka melalui perpaduan antara angka, garis, dan 

simbol. 

2. Diagram, yaitu gambaran yang sederhana yang dirancang untuk memperlihatkan 

hubungan timbal balik yang biasanya disajikan melalui garis garis simbol. 

3. Bagan, yaitu perpaduan sajian kata kata, garis, dan simbol yang merupakan 

ringkasan suatu proses. perkembangan, atau hubungan hubungan penting. 

4. Sketsa, yaitu gambar yang sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian bagian 

pokok dari suatu bentuk gambar. 

5. Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok, dan menarik dengan 

maksud untuk menarik perhatian orang yang lewat. 

6. Papan Flanel, yaitu papan yang berlapis kain flanel untuk menyajikan gambar atau 

kata kata yang mudah ditempel dan mudah pula dilepas. 

7. Bulletin Board, yaitu papan biasa tanpa dilapisi kain flanel. Gambar gambar atau 

tulisan tulisan biasanya langsung ditempelkan dengan menggunakan lem atau alat 

penempel lainnya. 

Kelebihan Media Grafis 

1. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang 

disajikan. 

2. Dapat dilengkapi dengan warna warna sehingga lebih menarik perhatian siswa. 

3. Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

Kelemahan Media Grafis 

1. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, terutama untuk grafis 

yang lebih kompleks. 

2. Penyajian pesan hanya berupa unsur visual. 

Media Bahan Cetak 

Media bahan cetak adalah media visual yang pembuatannya melalui proses 

pencetakan/printing atau offset. Media bahan cetak ini menyajikannya pesannya melalui 

huruf dan gambar gambar yang diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan atau informasi 

yang disajikan. 

Jenis media bahan cetak ini diantaranya adalah : 

1. Buku Teks, yaitu buku tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang disusun 

untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Penyusunan buku teks ini disesuaikan dengan urutan (sequence) dan 

ruang lingkup (scope) GBPP tiap bidang studi tertentu. 

2. Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan 

didesain sedemikian rupa guna kepentingan belajar siswa. Satu paket modul 

biasanya memiliki komponen petunjuk guru, lembaran kegiatan siswa. lembaran 

kerja siswa, kunci lembaran kerja. lembaran tes. dan kunci lembaran tes. 

3. Bahan Pengajaran Terprogram, yaitu paket program pengajaran individual, hampir 

sama dengan modul. Perbedaannya dengan modul, bahan pengajaran terprogram ini 

disusun dalam topik topik kecil untuk setiap bingkai/halamannya. Satu bingkai 

biasanya berisi informasi yang merupakan bahan ajaran. pertanyaan, dan 
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balikan/respons dari pertanyaan bingkai lain. 

Kelebihan Media Bahan Cetak 

1. Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak. 

2. Pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan, minat, 

dan kecepatan masing-masing. 

3. Dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa. 

4. Akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan warna. 

5. Perbaikan/revisi mudah dilakukan. 

Kelemahan Media Bahan Cetak 

1. Proses pembuatannya membutuhkan waktu yang cukup lama. 

2. Bahan cetak yang tebal mungkin dapat membosankan dan mematikan minat siswa 

untuk membacanya. 

3. Apabila jilid dan kertasnya jelek. bahan cetak akan mudah rusak dan sobek. 

Media Gambar Diam 

Media gambar diam adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan melalui 

proses fotografi. Jenis media gambar ini adalah foto. 

Kelebihan Media Gambar Diam 

1. Dibandingkan dengan grafis, media foto ini lebih konkret. 

2. Dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari objek yang sebenarnya. 

3. Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

Kelemahan Media Gambar Diam 

1. Biasanya ukurannya terbatas sehingga kurang efektif untuk pembelajaran kelompok 

besar. 

2. Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan kesalahan 

persepsi. 

KESIMPULAN 

Dari Paparan atau penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sesuai 

dengan makalah “literatur review berdasarkan pengaruh metode pembelajaran terhadap 

mata pembelajaran perancangan interior desain ” penulis menyimpulkan bahwa metode 

dalam pembelajaran tidak di haruskan menggunakan satu metode namun bisa juga dengan 

mamadukan dengan metode lain namun dengan penggunaan yang tepat.  
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